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ABSTRAK

Pada masa ini, kebutuhan hidup manusia semakin bertambah, menyebabkan biaya
untuk memenuhi kehidupannya pun semakin meningkat. Untuk dapat memenuhi seluruh
kebutuhan hidupnya, beberapa orang membutuhkan dana pinjaman. Salah satu cara untuk
mendapatkan pinjaman dana adalah dengan melakukan pinjaman kepada Bank Perkreditan
Rakyat (BPR). Untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat maka BPR harus bebas dari
risiko kecurangan. Namun, tidak mungkin suatu perusahaan berjalan tanpa adanya risiko
kecurangan.

Untuk mencegah terjadinya risiko kecurangan tersebut, maka perusahaan harus
memiliki alat pengendalian yang baik di dalam perusahaannya. Agar alat pengendalian tepat
guna, maka perlu dilakukan identifikasi terhadap risiko yang mungkin diterima oleh
perusahaan. Untuk dapat mengidentifikasi risiko kecurangan, maka digunakan alat bantu
berupa prosedur fraud risk assessment. Fraud risk assessment merupakan suatu prosedur
untuk mengidentifikasi risiko yang dilakukan dengan cara wawancara terhadap manajemen,
melakukan prosedur analitis salah satunya dengan melihat rasio, dan melakukan observasi
serta inspeksi terhadap aktivitas operasional perusahaan. Nantinya, akan dilakukan penilaian
terhadap pengendalian internal perusahaan tentang keefektifan dari pengendalian internal
dalam memitigasi adanya fraud risk signifikan.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan deskriptif analitis dan objek dari
penelitian ini adalah PT BPR LPM. Data yang diperoleh merupakan hasil kuesioner,
wawancara dan observasi langsng dari peneliti. Salah satu tempat yang rentan untuk
terjadinya kecurangan pada BPR adalah pada siklus pemberian kredit dan siklus pendapatan,
sehingga penelitian dilakukan pada kedua aktivitas operasi perusahaan tersebut. Setelah
risiko kecurangan pada perusahaan teridentifikasi, maka akan dibuat alat bantu lainnya
berupa fraud risk register yang dapat menilai apakah risiko kecurangan tersebut merupakan
risiko yang signifikan atau tidak. Selanjutnya, akan dilakukan penilaian terhadap
pengendalian internal yang sudah dilakukan perusahaan. Kemudian, risiko kecurangan
signifikan dan pengendalian internal tersebut didokumentasikan ke dalam contro/ design
matrix.

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat risiko signifikan yang dapat terjadi
pada perusahaan disebabkan tidak adanya rotasi karyawan yang memadai dan tidak
diberlakukannya mandatory vacation. Namun, pengendalian internal yang sudah dilakukan
oleh perusahaan ternyata mampu mencegah risiko kecurangan itu terjadi. Sehingga saran
yang diberikan adalah diberlakukannya mandatory vacation untuk menilai kinerja dan alat
pengawasan terhadap karyawan serta untuk menjaga kepatuhan perusahaan terhadap
regulasi yang sudah ditetapkan.

Kata kunci: fraud risk assessment, pemberian kredit, siklus pendapatan.



ABSTRACT

Nowadays, the increasing needs of human life cause the cost to fulfill all their needs
to increase. Some people need loan funds to be able to fulfill all the necessities of their life.
Another way to get a loan is by borrowing some fund to a Rural Bank or Bank Perkreditan
Rakyat as known by Indonesian. Rural Bank must be free from fraud risk, so they can win
the trust from the people. However, it is impossible for a company to be free from risks.

To prevent all those fraud risks to occur, a company must have a good design of
their internal control. To be able to make a good internal control, the company should
identify all the fraud risks that can occur in the company. Fraud risk assessment procedure
can be used to identify all the risks that may occur. This procedure can provide a basis of
identification of risks material misstatement at the financial statement. Inquiries of
management, analytical procedures, and observation and evaluation are ways to perform
fraud risk assessment procedure. Later, it can be use to evaluate the effectiveness of the
company’s internal control in mitigating significant fraud risk.

This research is conducted at BPR LPM by using descriptive analytical procedure.

The datas are collected from the result of guestionnaire, interview, and direct observation by
the researcher. In Rural Bank, fraud can be incurred in the lending procedure and revenue
cycle. After the procedure of fraud risk assessment is done, the identifiers then make fraud
risk register to find out whether the risks are significant or not. There will be evaluation of
internal control done by the company. The significant fraud risk and internal control will be
documented into control design matrix. Control design matrix can help to assess whether
the company's internal controls can mitigate the fraud risks.

From the results of the study, it was found that there were significant risks that
could occur in the company due to lack of adequate employee rotation and the absence of
mandatory vacation. However, the company’s internal control turned out to be effective
enough to prevent the fraud risk to occur. One of the recommendations given is the
company should do a mandatory vacation to all the employee, so the company can find out
whether there’s something wrong done by the employee and the company can use it as a
tool to assess the performance that are done by the employee to maintain the company's
compliance with regulation.

Keywords: fraud risk assessment, loan procedure, revenue cycle.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada masa ini, kebutuhan hidup manusia semakin bertambah, menyebabkan
biaya untuk memenuhi kehidupannya pun semakin meningkat. Biaya hidup yang
tinggi tidak sebanding dengan banyaknya penghasilan yang didapatkan. Di Kota
Bandung, berdasarkan berita yang diterbitkan oleh Pikiran Rakyat pada 21
November 2016, upah minimum rata-rata (UMR) yang disepakati sebesar Rp
2.463.461. Hal tersebut menyebabkan masyarakat mencari cara untuk
mendapatkan tambahan penghasilan agar dapat memenuhi seluruh kebutuhan
hidupnya. Salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya adalah dengan
mencari dana pinjaman jangka pendek atau dengan membeli barang-barang
kebutuhannya dengan cara mencicil. Selain meminjam dana jangka pendek dan
mencicil, beberapa masyarakatpun mencari pinjaman dana untuk memulai bisnis
baru sehingga dapat menambah penghasilannya. Untuk mendapatkan pinjaman
dana salah satu solusinya adalah dengan meminjam dana melalui Bank Perkreditan
Rakyat.

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) berdasarkan UU no. 10 Tahun 1998
merupakan bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau
berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran. Berdasarkan prinsipnya usaha yang dilakukan BPR meliputi,
menghimpun dana masyarakat baik dalam bentuk deposito maupun tabungan,
memberikan kredit, menyediakan pembiayaan dan penempatan berdasarkan prisip
syariah, serta menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI),
deposito berjangka, sertifikat deposito dan/atau tabungan pada bank lain.

Dalam menjalankan kegiatan usaha, tidak mungkin terlepas dari kemungkinan
munculnya risiko. Salah satu risiko yang mungkin terjadi adalah risiko kecurangan.
Kecurangan atau fraud timbul karena adanya kesempatan, tekanan, dan
rasionalisasi atau yang lebih dikenal dengan istilah fraud triangle. Jenis kecurangan
berdasarkan tindakan dapat dibagi menjadi dua yaitu, penyelewengan terhadap

asset (misappropriation of assets) dan kecurangan yang dilakukan dengan



melaporkan laporan keuangan yang tidak sesuai dengan kenyataan (fraudulent
financial reporting). Risiko kecurangan pun dapat dirasakan oleh BPR sebagai salah
satu lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha. Risiko kecurangan apabila
tidak dicegah dapat mengancam kegiatan operasi perusahaan. Untuk mencegah
timbulnya risiko kecurangan, BPR harus terlebih dahulu mencari tahu risiko apa saja

yang mungkin dapat terjadi dan menimpa kegiatan operasi perusahaan.

Audit dilakukan untuk mencari dan menemukan risiko kecurangan yang
mungkin akan muncul dengan membandingkan kenyataan yang ada dengan
standar. Audit tersebut akan dilakukan oleh auditor, berdasarkan ISA 315 paragraf 3
(IFAC, 2010b:25), penilaian risiko dilakukan oleh auditor untuk mengidentifikasi dan
menilai risiko salah saji material pada laporan keuangan yang disebabkan oleh error
maupun fraud, pada tingkat laporan keuangan dan asersi, dengan memahami
entitas dan lingkungannya, termasuk memahami pengendalian internal entitas.
Dalam menjalankan audit, auditor perlu memahami entitas terkait yang menjadi
objek dari pemeriksaannya. Pemahaman entitas ini dilakukan agar auditor dapat

mengidentifikasi risk factors yang mungkin akan muncul pada entitas.

Untuk menemukan risk factors tersebut salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah dengan menggunakan prosedur fraud risk assessment. Menurut Association
of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud risk assessment adalah suatu proses
yang secara proaktif ditujukan untuk mengidentifikasi dan menangani kerentanan
organisasi terhadap kecuranagn yang timbul dari faktor internal dan eksternal.
Fraud risk assessment dilakukan untuk membantu organisasi mengidentifikasi hal-
hal apa saja yang paling rentan terjadi kecurangan. Penting bagi perusahaan untuk
melakukan fraud risk assessment agar perusahaan dapat meningkatkan komunikasi
serta kesadaraan akan bahaya fraud yang mungkin menimpa entitasnya. Selain itu,
berguna juga untuk mengidentifikasi aktivitas perusahaan manakah yang rentan
terhadap terjadinya fraud. Dengan mengetahui risiko fraud yang mungkin terjadi,
entitas dapat melakukan mitigasi terhadap pengendalian internal untuk menangani
risiko fraud tersebut. Sehingga pencegahan dapat dilakukan sebelum fraud tersebut

terjadi di dalam perusahaan.

Oleh karena itu, untuk menemukan risiko fraud pada siklus pemberian kredit

dan siklus pendapatan di BPR, penerapan fraud risk assessment perlu dilakukan



sehingga dapat membantu BPR melakukan upaya pencegahan terjadinya fraud.
Selain itu, hasil daripada fraud risk assessment dapat menjadi suatu upaya untuk
meningkatkan kualitas pengendalian internal pada BPR. Fraud risk assessment ini
khususnya ditujukan untuk menemukan risiko kecurangan pada siklus pemberian
kredit dan siklus pendapatan. Otoritas Jasa Keuangan (Tempo.com/14-11-2016)
mengatakan bahwa kecurangan paling banyak terjadi di BPR terutama pada bagian
pemberian kredit. Sedangkan menurut Committee of Sponsoring Organizations
(COSO) pada buku Fraud Examination karangan Albrecht, dkk (2011:400),
ditemukan bahwa lebih dari setengah kecurangan pada laporan keuangan
melibatkan akun pendapatan. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa
siklus pemberian kredit dan siklus pendapatan menjadi sangat rentan terjadi kasus

kecurangan. Tidak terkecuali pada lembaga keuangan seperti BPR.

Oleh karena itu, kejadian yang telah dijabarkan diatas menjadi alasan bagi
penulis untuk melakukan penelitian ilmiah pada BPR dengan menerapkan prosedur
fraud risk assessment sehingga dapat menemukan fraud risk pada siklus pemberian
kredit dan siklus pendapatannya. Objek penelitian yang diambil oleh penulis adalah
Bank Perkreditan Rakyat Lexi Pratama Mandiri (BPR LPM) untuk membantu
perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya dalam menghimpun dana
masyarakat. Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat
membantu BPR LPM menemukan risiko kecurangan pada siklus pemberian kredit
dan siklus pendapatan sehingga penulis dapat membantu memberikan rekomendasi
sebagai upaya pencegahan agar kecurangan tidak terjadi. Selain itu, dari
rekomendasi yang diberikan oleh penulis dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh
BPR LPM untuk meningkatkan pengendalian internalnya sehingga menjadi lebih

efektif dan efisien.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, masalah yang akan

dibahas pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana hasil pelaksanaan fraud risk assessment pada siklus pemberian
kredit dan siklus pendapatan di perusahaan?

2. Apakah pelaksanaan fraud risk assessment dapat mengidentifikasi fraud
risk signifikan pada siklus pemberian kredit dan siklus pendapatan di
perusahaan?

3. Bagaimana peran pengendalian internal dalam mengendalikan fraud risk

yang ada pada perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian ini dilakukan

agar dapat memenuhi beberapa tujuan, yaitu:

1. Mendapatkan informasi dari hasil pelaksanaan fraud risk assessment pada
siklus pemberian kredit dan pendapatan di perusahaan.

2. Mengidentifikasi fraud risk yang diterima oleh perusahaan berdasarkan hasil
pelaksanaan fraud risk assessment pada siklus pemberian kredit dan
pendapatan di perusahaan.

3. Menilai dan memberikan rekomendasi kepada pengendalian internal untuk

mengendalikan fraud risk yang dirasakan oleh perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Untuk penulis : Dari penelitian ini diharapkan penulis dapat lebih memahami
tentang penugasan audit terutama dalam melakukan fraud risk assessment
sehingga penulis dapat membuka wawasannya mengenai proses audit dalam
kehidupan nyata. Selain itu dengan penelitian ini diharapkan penulis dapat
mempraktikkan seluruh teori yang sudah dipelajari pada kejadian yang
terjadi dalam kehidupan nyata. Dari penelitian ini juga, penulis dapat terjun
langsung untuk mengelola risiko pada perusahaan sesuai dengan teori dan

konsep yang telah dipelajari oleh penulis.



2. Untuk perusahaan :  Penelitian ini diharapkan dapat membantu
perusahaan khususnya BPR LPM tentang risiko kecurangan yang mungkin
terjadi pada perusahaan. Sehingga hasil penelitian ini dapat membantu
perusahaan dalam meningkatkan pengendalian internalnya dan dapat
mencegah risiko kecurangan yang mungkin terjadi kedepannya. Sehingga,
kegiatan operasi perusahaan dapat berjalan dengan lancar dan risiko

kecurangan baik dari faktor internal dan eksternal dapat dicegah.

3. Untuk pembaca : Pembaca diharapkan dapat lebih memahami konsep
dari fraud risk assessment dan bagaimana penerapannya pada kejadian
nyata. Penulis berharap penelitian ini dapat membantu pembaca
mendapatkan informasi dan wawasan baru sehingga dapat membantu
pembaca untuk lebih memahami tentang audit, fraud risk, serta penerapan

dari fraud risk assessment.

1.5. Kerangka Pemikiran

Sebagai salah satu lembaga keuangan, Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
menurut UU no. 10 Tahun 1998 merupakan bank yang melaksanakan kegiatan
usaha secara konvensional atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPR menjalankan
kegiatan usahanya dengan menghimpun dana masyarakat baik dalam bentuk
deposito maupun tabungan. Dana himpunan tersebut kemudian dapat dijadikan
sarana untuk pemberian kredit kepada nasabahnya. Sehingga tugas BPR tidak
hanya sekedar menghimpun dana masyarakat, namun juga menyediakan pinjaman

kredit untuk nasabahnya.

Dalam menjalankan usaha perbankan, BPR tentu saja tidak lepas dari risiko.
Salah satu risiko yang dapat terjadi adalah adanya pinjaman yang tidak dapat
tertagih. Risiko tersebut muncul pada siklus pendapatan. Walau begitu, risiko yang
muncul tentu saja dapat terjadi dari internal perusahaan, bukan hanya dari
eksternal perusahaan saja. Salah satu risiko yang mungkin terjadi adalah risiko
kecurangan. Kecurangan atau fraud biasanya timbul dari tiga faktor yaitu adanya
kesempatan (opportunity), tekanan (pressure), dan rasionalisasi (rasionalization).

Ketiga faktor tersebut lebih dikenal dengan istilah fraud triangle.



Siklus pemberian kredit yang selanjutnya akan berlanjut ke siklus pendapatan,
merupakan satu tempat dimana risiko kecurangan dapat terjadi. Siklus pemberian
kredit adalah suatu aktivitas dari mulai masuknya pengajuan kredit dari calon
debitur hingga kredit tersebut dicairkan. Risiko yang dapat terjadi pada pemberian
kredit adalah pemberian kredit tidak sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan
atau dilakukan dengan nasabah yang fiktif. Selain itu risiko lainnya yang dapat
terjadi adalah karyawan dan nasabah melakukan kerjasama sehingga proses
pemberian kredit dilakukan tanpa melakukan penilaian terhadap kemampuan yang
dimiliki oleh nasabah tersebut. Siklus pendapatan merupakan aktivitas masuknya
kas ke dalam perusahaan yang merupakan hasil dari kegiatan operasi perusahaan.
Pada BPR aliran kas masuk yang merupakan penerimaan bagi perusahaan salah
satunya adalah penghasilan dari pembayaran bunga yang dibayarkan oleh
nasabahnya. Namun, pada siklus pendapatan biasanya terdapat risiko yang tidak
dapat dihindarkan vyaitu risiko adanya piutang yang tidak dapat tertagih. Untuk
piutang yang tidak dapat tertagih, perusahaan selalu menyediakan dana cadangan
untuk menutupi hal tersebut. Akan tetapi, piutang tidak tertagih bukanlah satu-
satunya risiko yang ada. Masih banyak risiko yang dapat muncul pada siklus
penerimaan, baik yang datang dari internal maupun eksternal perusahaan. Untuk

menemukan risiko kecurangan lainnya dapat dengan cara dilakukannya audit.

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE), fraud risk assessment adalah suatu proses yang secara proaktif
ditujukan untuk mengidentifikasi dan menangani kerentanan organisasi terhadap
kecuranagn yang timbul dari faktor internal dan eksternal. Fraud risk assessment
dilakukan untuk membantu organisasi mengidentifikasi hal-hal apa saja yang paling
rentan terjadi kecurangan. Melakukan prosedur fraud risk assessment dapat
membantu BPR dalam menemukan risiko kecurangan yang mungkin akan terjadi
pada perusahaan. Kegunaan dari fraud risk assessment lainnya adalah perusahaan
dapat melakukan rencana mitigasi terhadap pengendalian internal sehingga dapat
mencegah dan menangani risiko fraud tersebut. Sehingga pengendalian internal

dapat membuat rencana pencegahan terjadinya kecurangan.
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